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ABSTRACT 

This study aims to assess, analyze, and formulate the influence of the Islamic 

Boarding School Education system (X1) on the Learning Outcomes of students (Y), 

the influence of student discipline (X2) on the Learning Outcomes of students (Y), 

and the influence of the Islamic Boarding School Education system (X1) and student 

discipline (X2) together on the Learning Outcomes of students (Y). The research 

method used in this study is descriptive quantitative. A sample of 80 students was 

taken using a simple random sampling technique (Simple Random Sampling). The 

method used to collect research data is documentation and questionnaires/Likert 

model instruments. The correlation value in all instruments is calculated using the 

Pearson Product Moment and Alpha-Cronbach formulas. The influence of the 

Islamic Boarding School Education system (X1) on the Learning Outcomes of 

students (Y) is positive and significant, with ry1 = 0.228 at the 5% alpha significance 

level. The influence of student discipline (X2) on the Learning Outcomes of students 

(Y) is positive and significant, with ry2 = 0.022 at the 5% alpha level indicating a low 

correlation. This means that if the discipline of students increases, the learning 

outcomes of students will increase, and vice versa if the discipline of students 

decreases, the learning outcomes of students will decrease. The influence of the 

Islamic Boarding School Education system (X1) and the discipline of students (X2) 

on Learning Outcomes (Y) is positive and significant, with Ry.12 = 0.56 at the alpha 

level of 5% which indicates a high correlation. This means that if the Islamic 

Boarding School Education system and the discipline of Old students together 

increase, the learning outcomes of students will increase. Conversely, if the Islamic 

Boarding School Education system and the discipline of students together decrease, 

the learning outcomes of students will decrease. Clearly, this means that 95% 

significance occurs in the population with a strong influence. Meanwhile, the 

coefficient of determination or R2 = 56.0% contribution of the variation in Student 

Learning Outcomes can be explained by the Islamic Boarding School Education 

system and student discipline together. 

Keywords: Islamic Boarding School Education Pattern, Student Discipline, Student 

Learning Outcomes. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai, menganalisis, dan merumuskan pengaruh 

sistem Pendidikan Pesantren (X1) terhadap Hasil Belajar santri (Y), Pengaruh 

kedisiplinan santri (X2) terhadap Hasil Belajar santri (Y), dan Pengaruh sistem 

Pendidikan Pesantren (X1) dan kedisiplinan santri (X2) bersama-sama terhadap 

Hasil Belajar santri (Y). Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah deskriptif kuantitatif. Sampel sebanyak 80 santri diambil menggunakan 

teknik pengambilan sampel acak sederhana (Simple Random Sampling). Metode 

yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian adalah dokumentasi dan 

kuesioner/instrumen model Likert. Nilai korelasi dalam semua instrumen dihitung 

menggunakan rumus Pearson Product Moment dan Alpha-Cronbach. Pengaruh 

sistem Pendidikan Pesantren (X1) terhadap Hasil Belajar santri (Y) bersifat positif 

dan signifikan, dengan ry1 = 0,228 pada tingkat signifikansi alfa 5%. Pengaruh 

kedisiplinan santri (X2) terhadap Hasil Belajar santri (Y) positif dan signifikan, 

dengan ry2 = 0,022 pada tingkat alfa 5% yang menunjukkan korelasi rendah. 

Artinya, jika kedisiplinan santri meningkat, hasil belajar santri akan meningkat, dan 

sebaliknya jika kedisiplinan santri menurun, hasil belajar santri akan menurun. 

Pengaruh sistem Pendidikan Pesantren (X1) dan kedisiplinan santri (X2) terhadap 

Hasil Belajar belajar (Y) positif dan signifikan, dengan Ry.12 = 0,56 pada tingkat alfa 

5% yang menunjukkan korelasi tinggi. Artinya, jika sistem Pendidikan Pesantren 

dan kedisiplinan santri Tua bersama-sama meningkat, hasil belajar santri akan 

meningkat. Sebaliknya, jika sistem Pendidikan Pesantren dan kedisiplinan santri 

bersama-sama menurun, hasil belajar santri akan menurun. Jelas berarti 

signifikansi 95% terjadi pada populasi dengan pengaruh yang kuat. Sementara itu, 

koefisien determinasi atau R2 = 56,0% kontribusi variasi Hasil Belajar santri dapat 

dijelaskan oleh sistem Pendidikan Pesantren dan kedisiplinan santri secara 

bersama-sama. 

 

Kata Kunci: Pola Pendidikan Pesantren, Kedisiplinan santri, Hasil belajar santri. 

 

 

A. Pendahuluan  

Pendidikan adalah suatu unsur 

yang amat penting dalam kehidupan 

sebagai petunjuk arah tujuan hidup 

laksana kompas yang memberi arah 

tujuan dalam perjalanan, Pendidikan 

salah satu faktor yang membedakan 

antara insan yang satu dengan insan 

yang lain bahkan, seseorang dapat 

diangkat derajatnya kerena jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi sehingga  

pendidikan merupakan sebuah  tiket 

untuk masa depan. 

Sejalan dengan Undang-Undang 

RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional disebutkan 

bahwa pendidikan merupakan kunci 

kemajuan, semakin baik kualitas 
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pendidikan yang diselenggarakan 

oleh suatu masyarakat atau bangsa, 

maka akan diikuti dengan semakin 

baiknya kualitas masyarakat atau 

bangsa tersebut. Sebab pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, dan 

bangsa.   

Pondok Pesantren merupakan 

lembaga pendidikan yang mempunyai 

peran penting dalam perkembangan 

dan kemajuan pendidikan di negara 

republik Indonesia, istilah pondok 

berasal dari pengertian asrama-

asrama para santri yang disebut 

pondok atau tempat tinggal yang 

terbuat dari bambu, atau kata 

“pondok” berasal dari bahasa Arab 

“funduq” yang artinya hotel atau 

asrama. Sedangkan pesantren” 

berasal dari kata santri dengan 

awalan “pe” dan akhiran “an”, yang 

berarti tempat tinggal para santri. Prof. 

Johns berpendapat bahwa istilah 

santri berasal dari bahasa Tamil yang 

berarti guru ngaji.  Sedangkan 

menurut istilah Pesantren adalah 

lembaga pendidikan tradisional Islam 

untuk mempelajari, memahami, 

mendalami, menghayati, dan 

mengamalkan ajaran Islam dengan 

menekankan pentingnya moral 

keagamaan sebagai pedoman prilaku 

sehari-hari.  

Pola pendidikan Pesantren 

merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar yaitu 

faktor eksternal atau faktor yang 

berasal dari luar individu. Pola 

Pendidikan Pesantren yang bersifat 

pendidikan totalitas yakni pendidikan 

24 jam yang tebagi dalam dua jalur 

yang pertama pada bidang jalur ajar 

dan yang kedua pada bidang jalur 

asuh.  Pola pendidikan pesantren 

yang penuh dengan kegiatan dan 

disiplin yang begitu ketat membuat 

beberapa santri menjalankan disiplin 

ada yang terpaksa karena pendidikan 

pesantren modern terkenal dengan 

dipaksa terpaksa terbiasa dan 

menjadi biasa sehingga beberapa 

santri menjalankan disiplin hanya saja 

di pondok pesantren akan tetapi diluar 

tidak setaat dalam kehidupan 

pendidikan pondok pesantren. Dalam 

setiap kegiatan harus berdisiplin 

karena pendidikan pondok pesantren 
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terkenal dengan pendidikan militer 

sehingga setiap pelanggaran pasti 

akan ada hukuman akan tetapi sering 

kali hukuman yang diberikan tidak 

sesuai dengan tata tertib atau aturan 

pondok pesantren seperti adanya 

hukuman yang tidak sesuai akademis. 

Pola Pendidikan Pesantren 

terkandung majemuk karena para 

santri berkumpul menjadi satu dari 

berbagai macam daerah dari berbagai 

macam suku dan dari berbagai 

macam bahasa terlebih masalah 

senioritas, yang seharusnya para 

senior atau kakak kelas yang 

membimbing dan mengayomi adik 

kelas akan tetapi ada beberapa santri 

yang menyalah gunakan amanah atau 

wewenang yang diberikan oleh pihak 

pesantren kepada para pengurus atau 

senior di Pondok Pesantren. 

Kedisiplinan santri mengarahkan 

santri agar memberikan perhatian 

penuh pada pelajaran yang sedang 

mereka hadapi, serta mematuhi 

aturan yang telah ditetapkan selama 

proses pembelajaran. Menurut 

Sardiman (2018), disiplin dalam 

belajar dapat membentuk sikap 

tanggung jawab dan meningkatkan 

konsentrasi santri sepanjang proses 

belajar berlangsung, yang pada 

akhirnya berdampak positif pada hasil 

belajar. 

Pendidikan di pondok pesantren 

mengintegrasikan nilai-nilai agama 

dan pendidikan formal. Kedisiplinan 

menjadi pilar utama dalam menjaga 

keteraturan dan tata tertib pesantren. 

Di Pondok Pesantren Daar el Ilmi Ibnu 

Titi Hamzah Pabuaran Serang Banten 

disiplin diterapkan dengan ketat dalam 

segala elemen kehidupan santri, mulai 

dari ibadah, aktivitas belajar, sampai 

kehidupan sehari-hari. Disiplin yang 

diterapkan mencakup waktu belajar, 

kebersihan, dan keteraturan, yang 

dipercaya memiliki pengaruh 

langsung terhadap pencapaian hasil 

belajar santri (Muslich, 2016) Di 

Pondok Pesantren Daar el Ilmi Ibnu 

Titi Hamzah Pabuaran Serang, 

program pendidikan berbasis 

kedisiplinan tidak hanya diterapkan 

dalam hal waktu belajar, tetapi juga 

dalam pola pesantren dalam hidup 

sehari-hari, seperti pengaturan jadwal 

ibadah dan aktivitas harian. Santri 

dilatih untuk mematuhi jadwal yang 

ketat, sehingga menciptakan pola 

hidup yang teratur. Kedisiplinan dalam 

menjalankan jadwal tersebut diyakini 

sehingga meningkatkan hasi belajar. 
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B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuanitatif dengan jenis 

penelitian studi kasus. Studi kasus 

digunakan untuk mengeksplorasi 

secara komprehensif fenomena yang 

terjadi dalam konteks nyata di 

lingkungan pesantren (Sugiyono, 

2023). 

Dalam penelitian metode 

kuantitatif dengan jenis uji pengaruh. 

Metode penelitian kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian 

berlandaskan pada filsafat potivisme, 

digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, teknik 

pengembilan sampel pada umumnya 

dilakukan secara random, 

pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/ statistik dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah diterapkan. (Sugiono :2013: 14) 

Maka dalam penelitian ini 

dimaksudkan untuk mengetahui tiga 

variabel yaitu pengaruh pola 

pendidikan pesantren dan kedisiplinan 

santri terhadap hasil belajar santri 

Pondok Pesantren Modern Daar El- 

Ilmi Ibnu Titi Hamzah Pabuaran 

Serang Banten dengan sampel 

seluruh populasi santri pondok 

pesantren modern Daar el Ilmi Ibnu titi 

Hamzah sebanyak 80 santri. 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Pondok Pesantren Modern Daar el 

Ilmi Ibnu Titi Hamzah Pabuaran 

Serang Banten. Waktu penelitian 

berlangsung mulai tanggal 7 

November 2025 sampai 14 Mei 2026. 

Lokasi tersebut dipilih secara 

purposive dengan pertimbangan 

bahwa pesantren telah menerapkan 

pola pendidikan 24 jam tersistem dan 

melihat kedsiplinan santri selama di 

pesantren. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan pada 80 

santri Pondok Pesantren Daar el Ilmi 

Ibnu Titi Hamzah Pabuaran Serang 

Banten. Data diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner mengenai pola 

pendidikan pesantren dan kedisiplinan 

santri serta dokumentasi nilai hasil 

belajar. Analisis data dilakukan 

menggunakan program SPSS versi 

22.0. 

Deskripsi Variabel Pola Pendidikan 

Pesantren (X1) 

Variabel pola pendidikan 

pesantren diukur menggunakan 15 

butir pernyataan yang dijawab oleh 80 

responden. Hasil analisis statistik 

deskriptif disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Tabel 1. Statistik Deskriptif 
Variabel Pola Pendidikan 

Pesantren (X1) 
 

Variabel 
Mi
n 

Mak
s 

Mea
n 

SD 

Pola 
Pendidika
n 
Pesantren 
(X1) 

46 73 
61,7

8 
6,42

4 

Kedisiplin
an Santri 
(X2) 

45 90 
77,1

0 
1,31

1 

Hasil 
Belajar 
(Y) 

45 90 
77,1

0 
1,31

1 

 
Hasil analisis menunjukkan 

bahwa nilai koefisien korelasi sebesar 

0,228 lebih besar daripada rtabel 

sebesar 0,219. Dengan demikian, 

terdapat hubungan positif antara pola 

pendidikan pesantren dengan hasil 

belajar santri. Koefisien determinasi 

sebesar 55,2% menunjukkan bahwa 

variasi hasil belajar dapat dijelaskan 

oleh pola pendidikan pesantren 

sebesar 55,2%, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

Pengaruh Kedisiplinan Santri (X2) 

terhadap Hasil Belajar (Y) 

Tabel 6. Model Summary Pengaruh 
Kedisiplinan Santri (X2) terhadap 

Hasil Belajar (Y) 

Mod
el 

R R 
Squa

re 

Adjust
ed R 

Squar
e 

Std. 
Error 
of the 
Estim

ate 

1 0,1
48 

0,02
2 

0,010 1,304 

 
Berdasarkan diatas diperoleh 

nilai koefisien korelasi (R) sebesar 

0,148. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa hubungan antara kedisiplinan 

santri (X2) dengan hasil belajar (Y) 

berada pada kategori sangat rendah. 

Selain itu, nilai R Square sebesar 

0,022 menunjukkan bahwa 

kedisiplinan santri hanya mampu 

menjelaskan sebesar 2,2% variasi 

hasil belajar santri, sedangkan 

sisanya sebesar 97,8% dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

 

Pengaruh Pola Pendidikan 

Pesantren (X1) dan Kedisiplinan 

Santri (X2) terhadap Hasil Belajar 

(Y) 

Berdasarkan hasil analisis 

regresi ganda pada Tabel 7, diperoleh 

nilai koefisien korelasi ganda (R) 

sebesar 0,236. Nilai tersebut lebih 

besar dibandingkan nilai rtabel 

sebesar 0,219. Hal ini menunjukkan 

bahwa pola pendidikan pesantren 

(X1) dan kedisiplinan santri (X2) 

secara bersama-sama memiliki 

hubungan dengan hasil belajar santri 

(Y). Dengan demikian, kedua variabel 

independen tersebut secara simultan 
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berkontribusi terhadap perubahan 

hasil belajar santri di Pondok 

Pesantren Daar el Ilmi Ibnu Titi 

Hamzah Pabuaran Serang Banten. 

Nilai koefisien determinasi (R²) 

sebesar 0,560 menunjukkan bahwa 

56,0% variasi hasil belajar santri dapat 

dijelaskan oleh kombinasi variabel 

pola pendidikan pesantren dan 

kedisiplinan santri. Sementara itu, 

sisanya sebesar 44,0% dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain yang tidak 

dimasukkan dalam model penelitian 

ini, seperti motivasi belajar, 

kemampuan intelektual, lingkungan 

keluarga, metode pembelajaran, 

sarana prasarana pendidikan, dan 

faktor internal lainnya yang dapat 

memengaruhi hasil belajar santri. 

Berdasarkan Tabel 8, diperoleh 

persamaan regresi ganda sebagai 

berikut: 

Y = 3,943 + 0,043X₁ – 0,014X₂ 

Persamaan regresi tersebut 

menunjukkan bahwa nilai konstanta 

sebesar 3,943 mengandung arti 

bahwa apabila variabel pola 

pendidikan pesantren dan kedisiplinan 

santri dianggap konstan, maka nilai 

hasil belajar santri sebesar 3,943. 

Koefisien regresi variabel pola 

pendidikan pesantren sebesar 0,043 

menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan satu satuan pada pola 

pendidikan pesantren akan 

meningkatkan hasil belajar santri 

sebesar 0,043 satuan, dengan asumsi 

variabel lain tetap. Hal ini 

mengindikasikan bahwa semakin baik 

pola pendidikan yang diterapkan di 

pesantren, maka semakin baik pula 

hasil belajar yang dicapai santri. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pola pendidikan pesantren 

memiliki kontribusi yang lebih besar 

dalam meningkatkan hasil belajar 

santri dibandingkan dengan 

kedisiplinan santri. Sistem pendidikan 

yang memadukan jalur pengajaran 

dan jalur pengasuhan secara terpadu 

mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung 

perkembangan intelektual, spiritual, 

dan karakter santri. Oleh karena itu, 

keberhasilan belajar santri tidak hanya 

dipengaruhi oleh tingkat kedisiplinan, 

tetapi juga oleh kualitas sistem 

pendidikan yang diterapkan oleh 

pesantren. 

Secara keseluruhan, hasil 

analisis menunjukkan bahwa pola 

pendidikan pesantren dan kedisiplinan 

santri secara bersama-sama memiliki 

hubungan terhadap hasil belajar 

santri. Besarnya koefisien determinasi 

yang mencapai 56,0% menunjukkan 
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bahwa kedua variabel tersebut 

merupakan faktor yang cukup penting 

dalam menjelaskan variasi hasil 

belajar santri. Dengan demikian, 

peningkatan kualitas pola pendidikan 

pesantren yang disertai pembinaan 

kedisiplinan yang efektif diharapkan 

dapat mendorong peningkatan hasil 

belajar santri secara lebih optimal. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

hasil belajar santri Pondok Pesantren 

Daar el Ilmi Ibnu Titi Hamzah 

Pabuaran Serang Banten berada 

pada kategori cukup baik dengan nilai 

rata-rata 70,1. Pola pendidikan 

pesantren dan kedisiplinan santri juga 

berada pada kategori cukup baik 

dengan nilai rata-rata masing-masing 

61,78 dan 64,24. Hal ini menunjukkan 

bahwa sistem pendidikan pesantren 

yang diterapkan telah mampu 

mendukung proses pembelajaran dan 

pembinaan karakter santri. 

Analisis hubungan antarvariabel 

menunjukkan bahwa pola pendidikan 

pesantren memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap hasil belajar 

santri dengan kontribusi sebesar 

55,2%. Kedisiplinan santri juga 

berpengaruh positif, namun 

kontribusinya relatif rendah yaitu 

sebesar 2,20%. Secara simultan, pola 

pendidikan pesantren dan kedisiplinan 

santri memiliki hubungan positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar 

dengan koefisien determinasi sebesar 

56,0%, yang berarti kedua variabel 

tersebut secara bersama-sama 

mampu menjelaskan 56,0% variasi 

hasil belajar santri, sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di 

luar penelitian. 
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